
 

Disclaimer: Berbagai pandangan dan/atau hasil analisis dalam penelitian ini adalah murni 

pandangan dan/atau hasil analisis pribadi para peneliti, dan bukan merupakan pandangan dan/atau  

hasil analisis Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Penelitian ini juga masih bersifat draft perdana 

working paper yang sangat dapat mengalami perubahan content setelah mendapat berbagai 

masukan dari para peneliti lain dan/atau reviewer jurnal. 
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Hasil eksperimen Nuryakin dan Massie dari Universitas Indonesia menunjukkan bahwa saat terjadi 

gangguan pada perekonomian, kenaikan nilai maksimum simpanan yang dijamin oleh LPS mampu 

untuk meredam penarikan simpanan oleh para deposan secara signifikan, khususnya para deposan 

premium. 
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Jumlah Simpanan yang Dijamin Jumlah Simpanan yang Ditarik



 

Abstrak Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah hubungan antara skema penjaminan simpanan dan aspek 

perilaku deposan dalam hal keputusan penarikan simpanannya dari bank saat terjadi gangguan pada 

perekonomian. Para peneliti melakukan eksperimen pada 154 deposan bank, yang sekitar 42% 

diantaranya adalah deposan premium dengan nilai simpanan di atas Rp500 juta.  

Hasil temuan menunjukkan bahwa saat terjadi gangguan pada perekonomian, kenaikan nilai 

maksimum simpanan yang dijamin oleh LPS mampu untuk meredam penarikan simpanan oleh para 

deposan secara signifikan, khususnya para deposan premium. Lebih jauh, para peneliti menemukan 

bahwa tingkat efektifitas kenaikan nilai maksimum simpanan yang dijamin oleh LPS tersebut 

cenderung bergantung pada preferensi risiko (risk averse vs risk taker) dan preferensi waktu (present 

vs future bias) para deposan.  


